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REGISTER PERKEBUNAN KARET AFDELING KARANGGADUNGAN
KECAMATAN NGARGOYOSO KABUPATEN KARANGANYAR DAN
IMPLEMENTASINYA PADA PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA DI SMA KELAS X

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang Register Perkebunan Karet Afdeling
Karanggadungan Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar dan
Implementasinya Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA Kelas X.
Penelitian ini memiliki tiga tujuan. 1) mendeskripsikan bentuk register perkebunan
karet afdeling karanggadungan kecamatan ngargoyoso kabupaten karanganyar. 2)
mendeskripsikan makna perkebunan karet afdeling karanggadungan kecamatan
ngargoyoso kabupaten karanganyar. 3) memaparkan implementasinya pada
pembelajaran bahasa Indonesia Di SMA Kelas X. Jenis penelitian yang digunakan
untuk mengkaji permasalahan ini yaitu penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
sebab tujuan penelitian ini memaparkan analisis register perkebunan karet Afdeling
Karanggadungan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu teknik
simak dan catat. Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode agih dan metode
padan. Hasil penelitian menemukan register perkebunan Kkaret afdeling
karanggadungan yang berdasarkan pada bentuk terdapat dua kata ulang, tiga verba
(kata kerja), tujuh nomina (kata benda), lima frasa verba, sembilan frasa nomina,
tiga klausa, satu kalimat dan sembilan belas singkatan. Implementasinya pada
pembelajaran bahasa Indonesia untuk peserta didik SMA kelas X standar
kompetensi berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat semenjana dan
kompetensi dasar 1.1 Menyimak untuk memahami informasi lisan dalam konteks
bermasyarakat.

Kata Kunci: afdeling, perkebunan, register

ABSTRACT

This study reviews the Register of Rubber Plantation Cambodgien
Karanggadungan Ngargoyoso District of Karanganyar and Implementation On
Learning Indonesian in SMA Class X. This research aims 1) to describe the shape
of a rubber plantation registers karanggadungan subdistrict section Ngargoyoso
Karanganyar district 2) describe the meaning of section rubber plantation sub-
district karanggadungan Ngargoyoso Karanganyar district 3) describes its
implementation in Indonesian language learning in Class X. SMA type of research
is to study the problems this is descriptive qualitative research because the purpose
of this study provides an analysis of rubber plantations Cambodgien
Karanggadungan registers. The technique used to collect data that refer techniques
and note. Data analysis technique used is the method agih and unified method. The
results of the research found the register of rubber plantation afdeling
karanggadungan based on the form there are two words, three verbs, seven nouns,



five verb phrases, nine noun phrases, three clauses, one sentence and nineteen
acronyms.lIts implementation in Indonesian language learning to learners in class X
SMA competence standards Indonesian communicate with similar levels and basic
competencies 1.1 semenjana Listening to understand verbal information in a social
context.

Keywords: departmen, estates, register

1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang efektif antar manusia. Dalam
berbagai macam situasi, bahasa dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan
gagasan pembicara kepada pendengar atau penulis kepada pembaca. Menurut
Sugihastuti, masyarakat tidak akan berjalan tanpa komunikasi. Komunikasi
dalam hal ini dengan “mempergunakan bahasa” adalah alat vital bagi
masyarakat manusia (Kusumaningsih, 2014:13).

Manusia adalah makhluk yang berbudaya. Sebagai makhluk yang
berbudaya, manusia perlu berinteraksi dengan sesama manusia. Dalam
berinteraksi diperlukan aturan, norma, dan etika agar hubungan manusia satu
dengan yang lain harmonis. Dalam berkomunikasi secara lisan seseorang harus
memperhatikan etika berbahasanya dan kalimat atau tutur kata yang
diucapkannya agar tidak menyinggung perasaan. Hal-hal yang berhubungan
dengan etika berbahasa ini diantaranya adalah kaidah dan norma yang berlaku
pada masyarakat tempat seseorang berkomunikasi dengan orang lain
(Pamungkas, 2012:57).

Sosiologi berusaha mengetahui bagaimana masyarakat itu terjadi,
berlangsung dan tetap ada. Sosiologi mempelajari lembaga-lembaga sosial dan
segala masalah sosial dalam suatu masyarakat, akan diketahui cara-cara manusia
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, bagaimana mereka bersosialisasi, dan
menempatkan diri di dalam masyarakat. Peneliti menggunakan kajian
sosiolingustik karena ingin mempelajari bahasa yang berkaitan dengan
penggunaan register yang diujarkan oleh para pekerja dalam perkebunan karet.
Dimensi kemasyarakatan bukan hanya memberi makna kepada bahasa, tetapi

juga menyebabkan terjadinya ragam-ragam bahasa. Ragam-ragam bahasa bukan



hanya dapat menunjukkan adanya perbedaan sosial dalam masyarakat namun
memberi indikasi mengenai situasi berbahasa, mencerminkan tujuan, topik, dan
modus-modus penggunaan bahasa. Bervariasinya masyarakat yang ada
berpengaruh terhadap variasi bahasa yang digunakan. Salah satu yang dibahas
yaitu register.

Register meneliti seperangkat perbendaharaan kata yang berkaitan
dengan ciri khas pekerjaan dan kelompok masyarakat. Variasi bahasa di suatu
lingkungan ditandai dengan pemakaian beberapa bahasa (Ngalim, 2011:8).
Bahasa yang dipakai dalam berinteraksi tersebut adalah bahasa Indonesia,
bahasa Inggris, bahasa Jawa serta pemakaian bahasa daerah lainnya. Pemakaian
bahasa dapat bervariasi, hal itu disebabkan adanya faktor yang berhubungan
dengan situasi pertuturan. Salah satu penggunaan variasi bahasa dalam interaksi
terlihat pada variasi bahasa yang digunakan oleh para pekerja. Para pekerja akan
menggunakan bentuk bahasa yang memiliki kekhasan yang sesuai dengan situasi
dan kebutuhan dalam kegiatan sosialnya.

Variasi bahasa yang memiliki kekhasan sesuai dengan situasi dan
kebutuhan bahasa yang digunakan dalam bidang interaksi disebut dengan
register interaksi. Penerapan register interaksi terjadi didalam interaksi dialog.
Misalnya, penggunaan wacana promosi dan percakapan antara pekerja dan
mandor yang membicarakan satu tujuan, yaitu untuk menarik perhatian dan
mendapatkan keuntungan. Penggunaan register interaksi dapat dilihat pada
wacana promosi dan percakapan yang terjadi interaksi pekerja dan mandor
maupun pekerja lainnya.

Perkebunan Karet Afdeling Karanggadungan (PKAK) merupakan salah
satu dari sembilan afdeling kebun yang ada di Kebun Batujamus/Kerjoarum PT.
Perkebunan Nusantara 1X (Persero). Afdeling Karanggadungan berlokasi di
Dukuh Gelang Desa Puntukrejo, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten
Karanganyar. Afdeling Karanggadungan mempunyai empat tahun tanam (TT)
tanaman karet yaitu tahun 2006, 2007, 2008, 2009 dan 2010. Selanjutnya untuk
tahun tanam 2006 (Tanaman Belum Menghasilkan/TBM V) melaksanakan buka
sadap seluas 54,39 HA dengan jenis karet polykloon. PKAK juga mempunyai



potensi agrowisata yang luar biasa. Hal tersebut dapat terlihat dari karakteristik
alam diantaranya kesuburan tanah dan topografi lingkungan kebun yang asri. Di
lingkungan emplasemen (rumah dinas Sinder/Kepala afdeling kebun)
dimanfaatkan sebagai lahan pengembangan sayuran, ternak sapi, kambing dan
kolam ikan lele, ikan mas, serta ikan mujair.

Fokus penelitian ini mengenai bentuk dan makna register di PKAK
Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar. Pemikiran inilah yang
kemudian menjadi pijakan untuk menjadikan pemakaian register di PKAK
Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar sebagai sebuah kajian
sosiolinguistik yang mengkaji bahasa dalam hubungannya dengan masyarakat
pemakainya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berdasarkan metodenya termasuk penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitan yang bermaksud untuk
memahami fenomena yang dialami oleh subjek, penelitian secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah
(Moleong, 2014:6). Penelitian ini termasuk penelitian deskripstif sebab tujuan
penelitian ini memaparkan analisis register perkebunan karet Afdeling
Karanggadungan Karanganyar.

Tempat penelitian ini dilakukan yaitu di PKAK Kecamatan Ngargoyoso,
Kabupaten Karanganyar dan waktu penelitian dimulai bulan Agustus-Desember
2016. Data dalam penelitian ini berupa kata dan kalimat transkrip dialog yang
mengandung register. Sumber data pada penelitian ini adalah sumber data lisan,
percakapan interaksi yang terjadi di PKAK Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten
Karanganyar.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
simak.Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik rekam dan catat.
Sudaryanto (1993:139) mengemukakan teknik rekam yaitu teknik pengumpulan
data yang digunakan dengan cara merekam percakapan informan, terutama yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Teknik rekam digunakan dengan



pertimbangan bahwa data yang diteliti berupa data lisan. Teknik ini dilakukan

dengan berencana, sistematis maupun dengan serta merta.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini merupakan hasil kajian yang telah dilakukan peneliti terhadap

Register Perkebunan Karet. Peneliti mengkaji berdasarkan bentuk dan makna

register perkebunan karet Afdeling Karanggadungan Kecamatan Ngargoyoso

Kabupaten Karanganyar dan Implementasinya Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia Di SMA Kelas X.

3.1 Bentuk Register Perkebunan Karet Afdeling Karanggadungan

3.11

3.12

Kata Ulang
“Setelah gondang-gandung (34) kemudian dijadikan Blok,
ketika sadap diriwil juga, kemudian ketika pengawasan
dilakukan Tap inspenction di atas ketinggian 2,75-3,0 m”.
Pada data (1.1) terdapat register perkebunan berdasarkan
bentuk  reduplikasi. Gondang-gandung merupakan register
perkebunan dalam bentuk reduplikasi. Pada data (1.1) terdapat kata
ulang yang bagian perulangannya terdapat perubahan bunyi vokal
yaitu Gondang-gandung.

“Berpengaruh, kebun-kebun yang pada umumnya lambat
membentuk percabangan pada ketinggian empat atau lima
meter dari pertautan okulasi akan mempengaruhi jenis klon-

’

klon (23) percabangan ™.

Pada data (1.2) terdapat bentuk pengulangan kata yaitu klon-
klon. Dasar dari morfem Kklon-klon yang mengalami bentuk
reduplikasi atau pengulangan kata pronominal menjadi klon-klon.
Verba (Kata kerja)

“Fungsi irisan sadap pertama lateknya biar lancar maka dari
itu dibuat 40 derajat. Lalu alur iris ini panjang. Kalau hanya 35
derajat pendek, jadinya mbampang (06), berbeda dengan 45
derajat, alurnya panjang. Diberi Amonia juga untuk mencegah
koagolasi”.

Pada data (2.1) terdapat bentuk berupa kata. Mbampang
termasuk verba (kata kerja).



3.1.3

3.1.4

“Di rorak ketika th TBM1. Terus diwiwil tidak mas kemarin kan ada
wiwilan (36)”.
Pada data (2.2) terdapat bentuk berupa kata. Wiwilan
termasuk verba (kata kerja).

“Iya, karena kalau kulit pulihan halus pada akhir tahun berikutnya
kalau anda sadap akan menghasilkan latek yang bagus dan anda
tidak akan kesulitan. Untuk lakaran bentuknya seperti spiral (16)
mas Kardi”.

Pada data (2.3) terdapat bentuk berupa kata. Spiral termasuk
verba (kata kerja).

Nomina (kata benda)

“K-plus dan E-trel (31)”.

Pada data (3.1) terdapat bentuk register berupa kata. E- trel
termasuk nomina (kata benda).
“Anda lakarnya dapat berapa hanca (01) tadi? Rata-rata yang
sudah dikerjakan.”
Pada (3.2) terdapat bentuk berupa kata. Hanca termasuk
nomina (kata benda).

“Kemudian masalah lakar (03) anda tambah berapa lakar bu? .

Pada data (3.3) terdapat satuan lingual yang berupa kata. lakar
termasuk nomina (kata benda).
Frasa Verba
“Untuk penanganan BB ini harus dikerok panel mas, anda bilang
sama mandornya supaya pohon ini kerok panel (32) .
Pada data (1.1) terdapat satuan lingual yang berupa frasa.
Kerok panel termasuk frasa verba.

“Iya benar. Nah untuk sadapan bawah maupun sadapan atas (14)
harus hati-hati semua karena nanti pada sadap bawah kulit masih
tipis, pohon masih muda. Kalau sadapan bagus maka kulit
pulihan akan bagus”.

Pada data (1.2) terdapat bentuk berupa frasa. Sadapan atas

termasuk frasa verba.



3.15

3.16

3.1.7

“Iya benar. Nah untuk sadapan bawah (13) maupun sadapan
atas harus hati-hati semua karena nanti pada sadap bawah kulit
masih tipis, pohon masih muda. Kalau sadapan bagus maka kulit
pulihan akan bagus”.

Frasa Nomina

“Pertama, lateknya biar lancar maka dari itu dibuat 40 derajat.
Lalu alur iris (05) ini panjang. Kalau hanya 35 derajat pendek,
jadi hanya seperti ini, berbeda dengan 45 derajat, alurnya
panjang. Diwenehi Amonia juga untuk mencegah koagulasi’.

Pada data (2.1) terdapat bentuk berupa frasa. Alur iris
termasuk frasa nomina.

“Pengukuran lilit, sodokan anda harus sampai supaya tidak
nyikal. Kalau sampai terjadi cikalan kulit (30), berarti ada kulit
vang belum teriris?”.
Pada (2.2) terdapat bentuk berupa frasa. Cikalan kulit
termasuk frasa nomina.

“Pada TS termasuk terkena penyakit, bisa jadi gugur daun (10),
kalau sudah gugur daun ya lateknya sudah tidak ada. Daunnya
tidak ada kemudian tidak bisa fotosintesis, jadi karet tidak bisa
masak makanan. Anda taukan nanti akibatnya? ”

Klausa

“Fungsi irisan sadap (04) pertama lateknya biar lancar maka dari
itu dibuat 40 derajat. Lalu alur iris ini panjang. Kalau hanya 35
derajat pendek, jadinya mbampang, berbeda dengan 45 derajat,
alurnya panjang. Diberi Amonia juga untuk mencegah koagolasi”.

Pada data (1.1) terdapat bentuk berupa frasa. Irisan sadap
termasuk frasa verba.

“Untuk penyadapan ini lilit batang (11) harus kurang dari 45. 35
keatas harus disadap, jadi anda harus hati-hati supaya tidak ada
luka kayu. Karena apa?”

Pada data (1.2) terdapat satuan lingual yang berupa frasa. Lilit
batang termasuk frasa nomina.

Kalimat

“Ini kemiringan alur sadap (02) 40 derajat, jangan sampai lupa”



Pada data (1.1) terdapat bentuk regster berupa kalimat.
Kemiringan alur sadap termasuk kalimat.
3.1.8 Singkatan
“Selain mandor yang menunggu adalah ASKEP (41) .

Pada data (1) terdapat register perkebunan berdasarkan bentuk
singkatan. ASKEP merupakan register perkebunan dalam bentuk
singkatan. ASKEP merupakan ragam register perkebunan yang
memanfaatkan unsur penyingkatan sebagai bentuk istilah yang tulisannya
dipendekkan. ASKEP merupakan singkatan dari Asisten Kepala Staf
Perkebunan yang berperan untuk membantu manager dan karyawan
dalam melaksanakan jenis pekerjaan di lapangan (Persero Divisi
Tanaman, 2009:5).

“Iya pak. Supaya TBM 1 masih muda dengan tujuan kulitan sadap
nanti bagus. TBM 2hasil lateks bisa bagus. Untuk TBM 3 lakaran
bentuk sayatan spiral seperti per”. Pengukuran lilit batang untuk
menentukan matang sadap dilakukan pada waktu TM (19) ”.

Pada data (2) terdapat register perkebunan berdasarkan bentuk
singkatan. TM merupakan register perkebunan dalam bentuk singkatan.
TM vyang merupakan singkatan dari Tanaman Menghasilkan yang
berarti tanaman yang menghasilkan produk dengan kualitas tinggi
(Persero Divisi Tanaman, 2009:8).

“Dan juga tidak melupakan TTS (21), harus tertib mulai jam 3 pagi,
tertib mengiris ”.

Pada data (3) terdapat register perkebunan berdasarkan bentuk
singkatan. TTS merupakan register perkebunan dalam bentuk singkatan.
TTS yang merupakan singkatan dari Tri Tertib Sadap yang berarti
penyadapan harus tertib mengiris, dan tertib lodang atau tertib kukut agar
pohon yang dihasilkan maksimal (Persero Divisi Tanaman, 2009:7).

“Kulit perawan (17) sistem sadapnya kan cuma S2D3 (18) terus alur
belakang anda harus dikasih ya mas? supaya tidak melanggar batas
sadapan”.



Pada data (4) terdapat register perkebunan berdasarkan bentuk
singkatan. S2D3 merupakan register perkebunan dalam bentuk singkatan.
S2D3 yang merupakan singkatan dari Setengah Spiral 3 Hari Sekali
yang berarti konsumsi kulit rata-rata 1,5 mm per sadap, 1,5 cm per bulan,
dan 20 cm per tahun (Persero Divisi Tanaman, 2009:8).

3.2 Implementasi

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dapat diimplementasikan
pada siswa SMA kelas X semester 1. Dengan standar kompetensi
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat semenjana dan
kompetensi dasar 1.1 Menyimak untuk memahami informasi lisan dalam
konteks bermasyarakat. Pembelajaran tersebut dilaksanakan untuk mencapai
beberapa tujuan. Tujuan tersebut adalah siswa mampu mengenal ragam
bahasa, siswa dapat proses dan hasil dengan memperhatikan ciri atau
pembeda kata, kalimat. Hal ini sesuai dengan standar kompentensi
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat semenjana dan
kompetensi dasar 1.1 Menyimak untuk memahami informasi lisan dalam
konteks bermasyarakat.

Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam tiga tahapan dengan alokasi
waktu 4x40 menit (2 kali pertemuan). Kegiatan pembelajaran terdiri atas
kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan pembuka
merupakan wewenang seorang guru. Pada kegiatan ini, guru memegang
kendali dalam pelaksanaan pembelajaran pada saat itu. Guru mengawali
pembelajaran dengan salam, doa, dan melakukan presensi. Kemudian pada
kegiatan inti terbagi tiga tahapan yaitu eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
Pada tahapan eksplorasi ini siswa sangat berperan banyak dalam
pembelajaran. Mengidentifikasi informasi sesuai dengan wacana yang
disimak. Siswa mengidentifikasi sumber informasi lisan, siswa megenali
ragam/laras bahasa berdasarkann informasi lisan, dan siswa membedakan
proses serta hasil untuk memahami isi informasi lisan.

Peserta didik distimulus berupa pemberian materi ragam lisan. Dalam

proses menyimak, siswa yang sudah bisa memahami bahasa, tepatnya siswa



yang memiliki pengetahuan bahasa yang lebih akan dapat memahami maksud
isi dari bahasa tersebut. Dari proses tersebut siswa yang menyimak atau
mendengarnya akan membuat generalisasi individual terhadap objek yang
dihasilkan dari kegiatan menyimak.

4, PENUTUP

Register perkebunanKaret Afdeling Karanggadungan Kecamatan
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar terdapat berbagai bentuk register
perkebunan berdasarkan bentuk kata, frasa, kalimat, klausa, dan singkatan.
Register perkebunan karet afdeling karanggadungan yang berdasarkan pada
bentuk terdapat 2 kata ulang, 3 verba (kata kerja), 7 nomina (kata benda), 5 frasa
verba, 9 frasa nomina, 3 klausa, 1 kalimat dan 19 singkatan. Penelitian ini dapat
diimplementasikan pada siswa SMA kelas X dengan standar kompetensi 1
berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia setara  tingkat semenjana dan
kompetensi dasar 1.1 Menyimak untuk memahami Informasi lisan dalam konteks
bermasyarakat. Pembelajaran tersebut dilaksanakan untuk mencapai beberapa
tujuan. Tujuan tersebut adalah Siswa mampu menyimak untuk memahami
informasi lisan dalam konteks bermasyarakat. Hal ini sesuai dengan standar
kompentensi dan kompetensi dasar.

Implementasi hasil dari penelitian ini dapat membantu pembaca dalam
memahami bentuk register perkebunan dan fungsi register perkebunan. Selain itu,
pembaca yang berprofesi sebagai pendidik dapat mempertimbangkan hasil
penelitian ini dalam memecahkan permasalahan bentuk register perkebunan
berdasarkan bentuk kata, frasa, kalimat, klausa, dan singkatan. Dalam bidang
linguistik, khususnya dalam ilmu sosiolinguistik yang terfokus pada kajian
register, penelitian ini dapat menambah kekayaan kajian dan membantu
perkembangan ilmu kebahasaan.

Bagi peneliti berikutnya, dapat dijadikan referensi dan acuan penelitian
yang berkaitan dengan bentuk regsiter dan fungsi register. Penelitian mengenai
register perkebunan Karet Afdeling Karanggadungan Kecamatan Ngargoyoso
Kabupaten Karanganyar yang peneliti lakukan masih jauh dari kesempurnaan.

Oleh sebab itu perlu adanya penelitian yang lebih mendalam untuk menambah
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pengetahuan dan khasanah ilmu kebahasaan. Bagi guru Bahasa Indonesia agar
dapat meningkatkan pemahaman teori mengenai bentuk register seperti
singkatan, pelesapan dan reduplikasi sebelum nantinya diajarkan kepada siswa

anak didiknya.
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